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ABSTRAKSI 

OLOAN HARAHAP, NPM: 061801010. JUDUL TESIS: PENGARUH KOMUNIKASI 
DAN SEMANGAT KERJA TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI BAPPEDA 
PROVINS! SUMATERA UTARA - TAHUN 2008. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat prestasi kerja pegawai akibat pengaruh 
komunikasi dan semangat kerja, untuk mengetahui cara mengatasi hambatan komunikasi, 
dan untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat dijadikan pedoman meningkatkan 
semangat kerja Teknik pengambilan sampel dilakukan secara sampel acak: atau random 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak: 76 orang, yang terdiri dari: kepala badan, wakil 
kepala badan, sekretaris, kepala bidang, kepala sub bagian, kepala sub bidang, pegawai 
non-struktural dan pegawai non-PNS (tenaga honor/tenaga ahli). Variabel yang diteliti 
adalah : komunikasi (Xl) merupak:an variabel bebas, semangat kerja (X2) merupak:an 
variabel bebas, dan prestasi kerja pegawai (Y) merupak:an variabel terikat. 

Penelitian ini dengan menggunak:an metode deskriptif kuantitatif merupak:an data statistik 
berbentuk angka-angka baik secara langsung yang diambil dari basil penelitian maupun 
pengolahan berupa kuesioner yang disebarkan. Teknik analisis data menggunak:an analisis 
deskriptif dan analisis regresi linier berganda dengan rumus : Y =a+ bIXl + b2X2 + E, 

selanjutnya untuk mengetahui tingkat signifikan hubungan antara komunikasi dan 
semangat kerja terhadap prestasi kerja pegawai maka digunakan dengan Uji-F serta 
menggunakan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05) dan untuk dalam 
pengolahan data digunak:an komputer dengan program SPSS Vs.12.00 for windows. 

Dari hasil pengolahan data, dapat dijelaskan bahwa: Hubungan komunikasi (XI) terhadap 
prestasi kerja pegawai (Y) terdapat hubungan positif dan signifikan dengan nilai kolerasi 
kedua variabel sebesar 0,600 clan nilai ini dikategorikan dalam hubungan yang kuat. 

Hubungan semangat kerja (X2) terhadap prestasi kerja pegawai (Y) terdapat hubungan 
positif dan signifikan dengan nilai kolerasi kedua variabel sebesar 0,840 dan nilai ini 
dikategorikan dalam hubungan yang sangat kuat. Sedaiigkan hubungan antara komunikasi 
(XI) dan semangat kerja (X2) terhadap prestasi kerja pegawai (Y) terdapat hubungan 
positif dan signifikan secara simultan dengan nilai kolerasi ketiga varlabel sebesar 0,846 
dan nilai ini dikategorikan dalam hubungan yang sangat kuat. Adapun tingkat prestasi 
kerja pegawai Bappeda Provinsi Sumatera Utara, akibat dari pengaruh komunikasi dan 
semangat kerja adalah sebesar 71,57%. 

Untuk mempertahankan prestasi kerja pegawai yang mak:simal/tinggi diharapkan pimpinan 
unit kerja dapat melakukan upaya-upaya peningkatan SDM tentang teknik penguasaan 
komunikasi yang baik/efektif serta mampu mem.pengaruhi semangat kerja pegawai yang 
pada akhirnya ak:an berdampak terhadap keberhasilan unit kerja sesuai yang diharapkan. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar. Belakang 

Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting bukan hanya 

dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan manusia secara umum. Tiada 

hari tanpa komunikasi sepanjang detak jantung masih ada, bahkan orang yang bertapa 

di suatu tempat yang dianggap keramat sedang melakukan komunikasi. Bagi suatu 

organisasi masalah komunikasi merupakan faktor penting yang sangat perlu 

diperhatikan untuk menciptakan kerjasama agar tercapai suatu tujuan baik yang telah 

ditentukan maupun yang belum ditentukan. Pemahkah terpikir oleh kita suatu 

pertanyaan "Mengapa kita berkomunikasi" dilihat dari segi agama kita bisa menjawab 

bahwa Tuhan-lah yang telah mengajari dan yang dianugerahkan-Nya kepada kita. 

Keberhasilan seseorang dalam berkomunikasi, adalah berbanding lurus dengan 

keberhasilannya dalam karir, ada berbagai macam alasan orang untuk berkomunikasi 

seperti pertanyaan yang tersebut diatas mengapa kita berkomunikasi?. Sebagian besar 

waktu kita dihabiskan untuk berkomunikasi, misalnya dirumah, dikantor, dimasyarakat 

umum maupun ditempat lainnya. Dengan berkomunikasi kita menyatakan pendapat, 

mengajukan permohonan, meminta pertolongan, menawarkan solusi, menyampaikan 

instruksi, dan memberikan informasi kepada orang lain yang kita ajak berkomunikasi. 

Jelaslah, komunikasi merupakan bagian yang penting dari kehidupan kita, baik 

kehidupan pribadi maupun kehidupan bisnis maka dalam kehidupan tidak ada yang 
. ' 

lebih penting dari kemampuan berkomunikasi yang efektif, komunikasi yang efektif 

dapat membantu dalam menyelesaikan banyak masalah serta mendatangkan banyak 

keuntungan bagi kita. Sebaliknya, kegagalan dalam berkomunikasi dapat berakibat 

fatal atau dapat menyebabkan berbagai masalah seperti : kesepakatan bisnis gagal, 

pertolongan tidak jadi diberikan, �rsahabatan putus, pekerjaan tidak jadi diperoleh, 

dan sebagainya. 
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pertanyaan "Mengapa kita berkomunikasi" dilihat dari segi agama kita 

Tuhan-lah yang telah mengajari dan yang dianugerahkan-Nya kepada 

Keberhasilan seseorang dalam berkomunikasi, adalah berbanding 

keberhasilannya dalam karir, ada berbagai macam alasan orang untuk 

pertanyaan yang tersebut diatas mengapa kita berkomunikasi?. 

dihabiskan untuk berkomunikasi, misalnya dirumah, dikantor, 

maupun ditempat lainnya. Dengan berkomunikasi kita menyatakan 

permohonan, meminta pertolongan, menawarkan solusi, 

memberikan informasi kepada orang lain yang kita ajak berkomunikasi. 

Jelaslah, komunikasi merupakan bagian yang penting dari kehidupan 



Seperti diungkapkan diatas kegagalan dalam berkomunikasi bisa berakibat 

fatal atau komunikasi dapat bermakna lain apabila kita tidak dapat melakukannya 

dengan baik, hal ini tidak terlepas dari perbedaan budaya, perbedaan pemaham� 

perbedaan sturktur sosial, emosi, psikologis, dan faktor internal lainnya yang terdapat 

pada setiap individu. Kalau pesan/informasi itu tidak bisa dimengerli oleh orang lain 

maka pesan tersebut tidak bisa dikatakan sebagai komunikasi, yang secara sederhana 

komunikasi dikatakan sebagai suatu tindakan mengirim pesan yang dapat dipahami 

oleh orang lain. 

Komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang sederhana sampai cara yang 

kompleks, namun sekarang ini dengan cepatnya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah merubah cara kita berkomunikasi secara drastis. Dalam organisasi 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari anggota organisasi melakukan pekerjaannya 

dengan berkomunikasi, kehidupan seseorang akan lebih efektif apabila mempunyai 

kecakapan berkomunikasi yang baik dengan penguasaan teknik komunikasi yang baik 

dapat mempunyai nilai tambah dalam kehidupannya secara umum maupun dalam 

mengkontribusikan dirinya di tempat kerja sehingga lebih produktif 

Menurut Mulyana, Deddy (2002:4), kita berkomunikasi terutama untuk 

menyatakan dan mendukung identitas diri, untuk membangun kontak sosial dengan 

orang di sekitar kita dan untuk mempengaruhi orang lain untuk merasa, berfikir, dan 

berprilaku seperti yang kita inginkan. Tujuan utama mempelajari komunikasi dalam 

organisasi adalah untuk memperbaiki organisasi yang biasanya ditafsirkan untuk 

memperbaiki hal-hal agar tercapainya tujuan manajemen, maka untuk menjadi seorang 

pimpinan (menager) yang lebih baik haruslah mempelajari komunikasi organisasi. 

Komunikasi antara pimpinan dan bawahannya dalam suatu organisasi sangat 

penting dilakuk� karena sangat berguna untuk pertukaran informasi dan pendapat, 

selain itu komunikasi juga perlu dilakukan dilingkungan organisasi untuk menjaga 

kelancaran kegiatan kantor dan kerjasama antar pegawai. Peranan komunikasi dari 

seorang pimpinan organisasi sangatlah dibutuhkan untuk memperlancar aktivitas kerja 

pegawai, dengan lancarnya aktivitas kerja maka tujuan organisasi akan lebih mudah 

untuk dicapai. 
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telah merubah cara kita berkomunikasi secara drastis. Dalam 

menunjukkan bahwa sebagian besar dari anggota organisasi melakukan 

berkomunikasi, kehidupan seseorang akan lebih efektif apabila 

berkomunikasi yang baik dengan penguasaan teknik komunikasi 

mempunyai nilai tambah dalam kehidupannya secara umum 

mengkontribusikan dirinya di tempat kerja sehingga lebih produktif 

Menurut Mulyana, Deddy (2002:4), kita berkomunikasi terutama 

dan mendukung identitas diri, untuk membangun kontak 

sekitar kita dan untuk mempengaruhi orang lain untuk merasa, 

seperti yang kita inginkan. Tujuan utama mempelajari komunikasi 

adalah untuk memperbaiki organisasi yang biasanya ditafsirkan untuk 

hal-hal agar tercapainya tujuan manajemen, maka untuk menjadi 

(menager) yang lebih baik haruslah mempelajari komunikasi organisasi. 
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